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Abstract. This research was conducted at PT BPJS Health Medan with the aim of analyzing the influence of job
promotions, work Engagement and work environment on employee job satisfaction. The research population was
86 employees who worked in the company and the sample was taken with a saturated sample so that the total
sample was 86 respondents. The types of data used are primary and secondary data, data collection techniques
using literature studies, surveys and observations. Data analysis techniques are multiple linear regression, classical
assumption testing and hypothesis testing. The research results show that job promotion, Work Engagement and
work environment partially and simultaneously have a significant effect on employee job satisfaction. There is a
sufficient correlation between job promotion, work environment and organizational culture on employee job
satisfaction in the company, amounting to 31.2% and the remaining 68.8% is explained by other variables not
studied.
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1. Pendahuluan

Karyawan merupakan salah satu aset penting bagi perusahaan yang menjalangkan kegiatan
usahanya untuk mencapa tujuan utama yaitu memperoleh laba usaha. Dengan dukungan penuh dari
seluruh karyawan yang memberikan kontribusi yang dimiliki bagi kemajuan perusahaan maka hal ini
akan memberikan nilai lebih dan keuntungan bagi perusahaan agar lebih unggul dan mampu
berkembang di tengah persaingan usaha semakin kompetitif. Untuk itu, pimpinan harus mampu
menjaga semua karyawan dan mempertahankan karyawan yang memberikan kemajuan positif bagi
kelangsungan perusahaan di masa mendatang. Dengan adanya kerja sama yang baik dari seluruh
karyawan dan pimpinan maka kesempatan dan kemampuan perusahaan akan lebih besar untuk semakin
maju dan berkembang sehingga kedua pihak ini perlu saling berkoordinasi kerja dan menjaga kesaman

visi dan misi perusahaan.
Karyawan yang bekerja di perusahan terdiri dari berbagai latar belakang yang berbeda seperti
usia, pendidikan, pengalaman kerja, status sosial dan ekonomi sehingga perbedaan tersebut akan turut
menentukan sampai sejauh mana keinginan dan harapan tiap karyawan yang bekerja diperusahaan.
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Kepuasan kerja menjadi salah satu harapan dan impian dalam diri karyawan sehingga kepuasan yang
telah diperoleh ini akan membuat karyawan semakin fokus dan memberikan kontribusi yang optimal
bagi kemajuan perusahaan karena dari perusahaan semua harapan dan keinginan karyawan dapat
terpenuhi baik kebutuhan pribadi dan keluarganya.

Namun demikian, kepuasan kerja yang diharapkan oleh kayawan tidak semuanya sama dan tidak
sepenuhnya dapat dipenuhi oleh perusahaan sehingga masih ada kemungkinan ada beberapa karyawan
yang kepuasan seperti harapannya tidak dipenuhi atapun masih sebagian dapat dipenuhi oleh
perusahaan. Lazimnya ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dalam diri
karyawan diantaranya promosi jabatan, keterlibatan kerja dan keterlibatan kerja. Promosi jabatan
merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh karyawan yang ingin maju dan berkembang dalam
karinya di masa mendatang.

Karyawan yang mendapatkan promosi jabatan dari pimpinan akan mendapatkan kesempatan
untuk memangku jabatan penting dan memikul tanggung jawab besar menyangkut kelangsungan
perusahaan di masa mendatang. Dengan promosi jabatan tersebut karyawan akan diberikan tanggung
jawab besar dan disertai gaji maupun tunjangan atau fasilitas untuk mendukung pelaksanaan tugas besar
tersebut. Karyawn yang menerima promosi jabatan dianggap oleh atasan mampu memangku jabatan
penting dan memajukan perusahaan menjadi lebih maju dan berkembang dari waktu ke waktu.

Perubahan kepuasan kerja dalam diri karyawan juga dapat dilihat dari sampai sejauh mana
keterlibatan kerja dirinya pada perusahaan terkait dengan pelaksanaan tugas yang akan dilakukan.
Karyawan yang rutin diajak dan diikutsertakan dalam pelaksanaan tugas di perusahaan oleh pimpinan
akan membuat dirinya merasa penting dan memberikan kontribusi besar bagi kemajuan perusahaan.
Dengan keterlibatan kerja yang aktif akan memberikan nilai lebih dan kepuasan tersendiri bagi diri
karyawan selama melakukan tugas di lingkungna perusahaan. Karyawan yang ikut berperan penting
dalam pelaksanaan tugsa besar di perusahaan akan memberian totalitas dan kontribusi secara optimal
bagi kemajuan perusahaan saat diberikan wewenang dan tanggung jawab oleh pimpinan untuk dapat
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Sementara itu, selain promosi jabatan dan keterlibatan kerja juga terdaapt faktor lingkungan kerja
diperusahaan yang dibutuhkan oleh karyawan untuk melakukan tugas di perusahaan. Lingkungan kerja
ini biasanya mencakup ruangna kerja yang disediakan oleh perusahaan untuk digunakan oleh karyawan
dalam melakukan tugasnya. Harapan karyawan pada ruangan kerja tersebut adalah lingkungan kerja
yang bersih, nyaman, ventilasi udara yang sechat, pencahayaan yang cukup dan aroma ruangan kerja
yang sehat maka semua hal ini akan memberikan suasana kerja yang membuat karyawan dapat bertahan
lama saat melakukan tugasnya. Dengan dukungan lingkunga kerja yang baik bagi kepentingna
karyawan saat bekerja akan memberikan kepuasan tersendiri dan memberikan kesan positif bagi
karyawan saat bekerja sehingga kepuasan kerja karyawan akan dapat dipenuhi oleh perusahaan selama
karyawan berada di lingkungan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada PT BPJS Medan sebagai salah satu perusahaan BUMN yang
bergerak dibidang penyelenggaraan kesehatan bagi masyarakat. Dalam melakukan kegiatan operasional
di perusahaan, pimpinan membutuhkan karyawan untuk melakukan tugas sesuai dengan jabatan
masing- masing di lingkungan perusahaan. Tiap karyawan yang bekerja di perusahaan mempunyai
harapan kepada perusahaan mengenai kepuasan kerja yang diinginkan baik kepuasan kerja secara materi
maupun non materi sehingga hal ini menjadi bagian penting bagi seorang karyawan. Dari informasi
yang diperoleh dapat disamapikan bahwa terdapat sejumlah karyawan yang masih belum mendapatkan
kepuasan kerja dari perusahaan. Penyebab ketidakpuasan kerja di perusahaan ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya promsoi jabatan, keterlibatan kerja dan lingkungan kerja.

2. Literature Review

3. Pengertian Promosi Jabatan

Monica dan Dwiarti (2024), menjelasan bahwa promosi adalah kenaikan posisi seorang karyawan
dari jabatan sebelumnya ke jabatan yang lebih tinggi. Promosi jabatan memiliki potensi untuk
memengaruhi kepuasan kerja seseorang. Hal ini merupakan perubahan dalam posisi kerja, di mana
posisi seseorang naik ke level yang lebih tinggi, sehingga tanggung jawab kerja juga meningkat seiring
dengan kenaikan penghasilan. Satriawati, dkk (2023), menjelasan bahwa promosi jabatan berarti
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perpindahan yang memperbesar wewenang dan tanggung jawab ke jabutan yang lebih tinggi di dalam
suatu organisasi yang diikuti dengan kewajiban, hak, status, dan penghasilan yang lebih besar.

Indikator Promosi Jabatan
Berikut ini terdapat 6 indikator untuk mengukur promosi jabatan karyawan (Munica dan

Dwiarti, 2024), yaitu:

a. Kejujuran; bagi karyawan yang memiilki kejujuran yang tinggi di perusahaan selama bekerja
akan berkesempatan untuk dipromosikan karena dipercaya dapat memangku jabatan penting
dan strategis.

b. Prestasi Kerja; karyawan yang mampu memberikan prestasi kerja secara maksimal dan
berkesinambungan bagi kemajuan perusahaan maka akan dipertimbangkan unutk
dipromosikan pada jabatan lebih tinggi.

c. Kerjasama; pada kondisi ini karyawan yang mampu bekerja sama dengan semua rekan kerja
dan atasan selama menjalankan tugasnya maka akan diberikan kesempatan untuk naik jabatan
karenan diharapkan mampu memajukan perusahaan di masa mendatang.

d. Kecakapan; karyawan yang cakap selama mejalankan tugasnya dengan baik dan mampu
memberikan hasil kerja yang optimal maka akan dipromosikan oleh atasan pada jabatan
tertentu sesuai dengan pertimbangan yang matang.

e. Loyalitas; karyawan yang memiliki loyalitas yang kuat pada perusahaan maka akan dipercaya
untuk menjaga rahasia perusahaan dan memajukan perusahaan menjadi lebih berkembang
dimasa mendatang.

f.  Pendidikan; dalam hal ini pendidikan yang tinggi dan cukup dimiliki oleh karyawan dengan
didukung oleh pengetahuan yang memadai pada bidang tertentu akan diberikan kesempatan
oleh pimpinan unutk dipromosikan pada jabatan tertentu untuk menangi tugas penting.

4. Pengertian Keterlibatan Kerja

Sriani, dkk (2022), menjelaskan bahwa keterlibatan kerja adalah keterlibatan ego individu dengan
pekerjaan. Keterlibatan kerja merupakan penggambaran sejauh mana keyakinan seseorang pada
pekerjaannya (saat ini) dan seberapa jauh pekerjaannya berguna untuk memuaskan kebutuhannya.
Prihastuty dan Yustini (2024), mengemukakan bahwa keterlibatan kerja adalah suatu ukuran sampai
dimana individu secara psikologis memihak pekerjaan mereka dan menganggap penting tingkat kinerja
yang dicapai sebagai penghargaan diri.

Nurlaini dan Almasdi (2020), menjelaskan keterlibatan kerja adalah sikap karyawan untuk
mengidentifikasikan dirinya terhadap pekerjaan. Karyawan dengan tingkat keterlibatan kerja yang
tinggi akan mengidentifikasikan dirinya terhadap pekerjaan dan sangat perhatian terhadap tugas yang
dilakukannya. Mubarok (2024), menjelaskaan bahwa keterlibatan kerja adalah tingkatan karyawan
menyatukan diri dengan pekerjaan mencurahkan waktu dan energi dan memandang pekerjaan sebagai
bagian penting dalam kehidupan karyawan. Ini bahwa berarti dengan bekerja, karyawan dapat
mengekspresikan diri dan menganggap bahwa pekerjaan merupakan aktivitas yang menjadi pusat
kehidupannya.

Indikator Keterlibatan Kerja
Berikut ini terpat 4 indikator yang dapat dipakai untuk mengukur keterlibatan kerja (Sriani,

dkk 2022), yaitu:

a. Pelanggan; pada kondisi ini karyawan akan semakin diikutsertakan pada kegiatan perusahaan
bila tugas dan tanggung jawab karywan berkaitan langsung dengan pelanggan yang berperan
penting bagi kemajuan perusahaan di masa mendatang.

b. Rekan kerja; pada kondisi karyawan yang mempunyai rekan kerja yang baik dan saling
menghargai akan membuat hubungna kerja akan semakin baik sehingga keterlibatan kerja
dalam lingkungan perusahaan akan berjalan lancar dan hasil kerja akan menjadi lebih optimal.

c. Waktu kerja; dalam hal ini diketahuinya waktu kerja yang akurat dan sistematis dalam
lingkungan kerja di perusahaan maka ini membuat karyawan mengetahui apa yang harus
dilakukan selama dirinya berada diliungkungan perusahaan untuk menyelesakan tugas dan
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tanggung jawab kepada perusahaan.

d. Pimpinan; pada kondisi ini keberadaan pimpinan akan menentukan sampai sejauh mana
karyawan dilbatkan dalam tugas besar menyangkut kepentingan perusahaan, sehingga
semakin rutin pimpinan mengajak karyawannya maka

e. semakin besar peranan karyawan bagi kelangsungan perusahaan untuk mencapai tujuan utama
perusahaan.

5. Pengertian Lingkungan Kerja

Satriawati, dkk (2023), menjelaskan lingkungan kerja didefinisikan sebagai semua sarana
dan prasarana kerja di sekitar karyawan yang mampu mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan,
mulai dari tempat kerja itu sendiri, fasilitas, alat bantu kerja, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan, dan hubungan kerja dengan orang-orang di tempat tersebut. Munica dan Dwiarti
(2024), mengemukakan lingkungan atau kondisi kerja merujuk pada semua aspek fisik, psikologis,
dan peraturan kerja yang mampu memengaruhi tingkat kepuasan kerja. Nurfarohim dan Irawan (2021),
menjelaskan bahwa lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja yang dapat memepengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung.

Indikator Lingkungan Kerja
Berikut ada 6 indikator lingkungan kerja di perusahaan (Prabowo dan Widodo, 2018), antara

lain:

a. Penerangan; ruangan kerja yang memiilki penerangan cukup dan tidak berlebihan sesuai
dengan luas ruangan keraj maka akan membuat karyawan akan mampu bekerja dengan fokus
dan hasil yang maksimal.

b.  Suhu udara; ruangan kerja yang memiliki ventilasi udara yang bersih, teratur dan baik akan
membuat karyawan menjadi sehat dan stamina yang tinggi untuk menyelesaikan tugasnya
lebih baik.

c. Suara bising; ruangan kerja yang ribut dan bising akan membuat karyawan menjadi tidak
konsentrasi saat bekerja sehingga pekerjaan menjadi terhambat dilakukan dan tidak tepat
waktu.

d. Ruang gerak; ruangan kerja yang lancar bagi karyawan saat sedang bekerja akan membuat
karyawan mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik, sehingga hasil kerja akan lebih
optimal.

e. Hubungan kerja antar karyawan dengan pimpinan yang baik akan memperlancar pelaksanaan
tugas sehingga hubungan kerja akan membuat kedua pihak mampu berkoordinasi satu sama
lain.

f.  Hubungan antar karyawan; adanya hubungan kerja yang baik antara sesama rekan kerja akan
memperlancar pelaksanaan tugas kedepannya, sehingga tidak ada konflik atau
kesalahpahaman antara kedua pihak.

6. Pengertian Kepuasan Kerja

Sedarmayanti (2019), mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah seseorang yang menghitung
selisih antara yang seharusnya dan kenyataan yang dirasakan, sehingga apabila kepuasanya yang
diperoleh melebihi dari yang diinginkan maka orang akan lebih puas. Sinambela (2019), berpendapat
bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu aspek psikologis penting yang mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya. Individu akan merasa puas dengan adanya kesesuaian antara
kemampuan, keterampilan dan harapannya dengan pekerjaan yang dihadapi. Hasibuan (2019),
menjelaskan bahwa kepuasan karyawan diartikan sebagai hasil evaluasi dari karakteristik sebuah
pekerjaan, keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak, sebagai sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya, dan keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang
berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang, yang meliputi reaksi atau sikap
kognitif, afektif dan evaluatif.
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Indikator Kepuasan Kerja
Senambela (2019), mengemukakan terdapat indikator yang dapat digunakan untuk mengukur

kepuasan kerja, antara lain:

a. Gaji; karyawan yang mendapat gaji yang cukup dari perusahaan akan memberikan semangat
bagi dirinya untuk bekerja lebih baik lagi sehingga kedepannya akan mendapatkan
penghasilanl lebih baik.

b. Promosi; karyawan yang mendpatkan kesempatan promosi dari perusahaan karena hasil
kerjanya selama ini bagi kemajuan perusahaan maka kondisi in akan membuat karyawan
mendapatkan kepuasan kerja bahwa dirinya layak dipromosikan bagi kepentingna
perusahaan.

c. Supervisi; mengukur kepuasan kerja seseorang terhadap atasannya. Pegawai menyukai
bekerja dengan atasan yang bersikap mendukung, penuh perhatian, hangat dan bersahabat,
memberi pujian atas kinerja yang baik dari bawahan, mendengar pendapat dari bawahan.

d. Lingkungan kerja; perusahaan yang mempunyai lingkungan kerja yang nyaman bagi
karyawan selama melakukan tugasnya akan membuat karyawan mampu fokus dan
memberikan kontribusi bagi kemajuan perusahaan.

e. Penghargaan; mengukur sejauh mana individu merasa puas terhadap penghargaan yang
diberikan berdasarkan hasil kerja.

f.  Prosedur dan peraturan kerja; mengukur kepuasan sehubungan dengan prosedur dan peraturan
di tempat kerja.

g.  Rekan kerja; aspek ini mengukur kepuasan kerja berkaitan dengan hubungan dengan rekan
kerja.

h. Komunikasi; aspek ini mengukur kepuasan yang berhubungan dengan komunitas yang
berlangsung lama dalam pekerjaan.

METODOLOGI
Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, pendekatan penelitian yang dipakai adalah kuantitatif bersifat asosiatif.
Priyastama (2020), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian menggunakan angka dan
statistik dalam pengumpulan serta analisis data yang dapat diukur. Sedangkan penelitian kualitatif
bersifat lebih menyelidiki hingga menghasilkan data yang tidak dapat diperoleh lewat prosedur statistik.
Sugiyono (2019), menjelaskan penelitian asosiatif adalah penelitian yang bersifat membuktikan dan
menemukan hubungan antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini, penulis ingin menjelaskan
terkait pengaruh variabel independen yaitu promosi jabatan, keterlibatab kerja dan lingkungna kerja
terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja.

Populasi dan Sampel

Sudaryono (2019), berrpendapat bahwa populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penulis untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini, populasi adalah karyawan yang bekerja di
perusahaan sebanyak 86 orang.

Priyastama (2020), berpendapat bahwa bahwa sampel yaitu sekumpulan data yang diambil dari
populasi. Metode pengambilan sampel penelitian menggunakan sampel acak dengan sampel jenuh
sehingga jumlah sampel penelitian digunakan sebanyak 86 responden.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pengolahan data statistik yaitu program SPSS untuk
mengolah data tabulasi jawaban responden Pengujian statisik dijabarkan yaitu; analisis regresi linear
berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian regresi linear berganda dari pengolahan tabulasi
jawaban responden terdapat pada gambar berikut ini:
Tabel 1, di atas menunjukkan hasil pengujian regresi linear berganda dengan hasil yaitu: Y = 13,415 +
0,476 X; + 0,365 X, + 0,287X;. Berikut ini penjabarannya yaitu:

a. Nilai a (kontanta) sebesar 13,415 dan bernilai positif artinya bahwa kepuasan kerja
karyawan akan meningkat sebesar 13,415 dengan asumsi variabel promosi jabatan,
keterlibatan kerja dan lingkunga kerja mempuyai nilai koefisien tetap (nol).

b. Promosi jabatan dengan nilai koefisien sebesar 0,476 dan bernilai positif, artinya bila
terjadi kenaikan satu satuan maka kepuasan kerja karyaawn akan meningkat sebesar
0,476 (47,60%).

c. Keterlibatan kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,365 dan bernilai positif, artinya
bila terjadi kenaikan satu satuan maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat
sebesar 0,365 (36,5%).

d. Lingkungan kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,287 dan bernilai positif, artinya

bila terjadi kenaikan satu satuan maka kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0,287
(28,70%).

Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian normalitas dari pengolahan tabulasi jawaban
responden terdapat pada tabel berikut ini:
a. Metode Kolmogorov Smirnov Test
Berikut ini disajikan hasil pengujan normalitas dengna metode Kolmogorov Smirnov Test
sebagai berikut:

Tabel 1., di atas menunjukkan hasil pengujian Kolmogorov Smirmov mempunyai nilai
signifikansi (Asymp. Sig.2-tailed) yaitu 0,953 sehingga nilai signifikansi 0,953 > 0,05 maka
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi secara normal dan memenuhi asumsi normalitas.

b. Metode Grafik P-Plot
Berikut ini disajikan hasil pengujan normalitas dengna metode grafik P-Plot sebagai berikut:
ozt FP-F Bt ofF RERR PG kg A IEE s inRs] REmadl sl

Cig R P s, R o Ppp g ameRtiasrin_ W
&
@ﬁ

5a Zn = 5
e Sl FEycsde
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Metode Grafik P-Plot
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024
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Berdasarkan Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik pada model regresi tersebar secara
merata dan disepanjang garis diagonal dna merapat sehingga dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

¢. Metode Histogram
Berikut ini disajikan hasil pengujan normalitas dengna metode grafik histogram

sebagai berikut:
Histog ram
Dependant Variable: FapUas snkeda_
§o Viamr =1 =EE-1E
‘II/\\ = l:r'ﬁ'\-ﬂ:‘f'ﬂ_
10 7 1'1"
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Metode Grafik Histogram
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024

Gambar di atas menunjukkan bahwa garis-garis pada model regresi membentuk garis lonceng
yang melengkung disepanjang sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal dan memenuhi asumsi normalitas.

2. Hasil Uji Multikolinearitas
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian multikolinearitas dari pengolahan tabulasi jawaban
responden terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 2., menunjukkan bahwa untuk variabel promosi jabatan, keterlibatan kerja, dan lingkungan
kerja mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi di atas tidak terjadi gejala multikoliearitas yang artinya tidak ada korelasi satu sama lain antara
variabel independen

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian heteroeskedastisitas dari pengolahan tabulasi jawaban
responden terdapat pada gambar berikut ini:
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024

Berdasarkan Gambar 3., hasil uji heteroskedastisitas metode scatterplot di atas menunjukkan
bahwa titik-titik pada model regresi tersebar secara tidak merata pada sumbu Y schingga tidak
membentuk suatu pola atau gelombang yang tidak teratur sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
1. Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian parsial antara promosi jabatan, keterlibatan kerja dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja seperti yang dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Parsial

Coefficientsa
Standardized
Model Coefficients t Sig.
Beta

1 (Constant) 3.571 .007
Promosi jabatan X1 427 4.223 .000
Keterlibatan kerja X2 196 2.088 021
Lingkungan kerja X3 .169 1.853 032

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja_ Y
Sumber: data diolah SPSS, 2024

Pada penelitian ini jumlah sampel penelitian n = 86 sehingga diperoleh tuve = 1,660 pada sig 0,05.

Dari tabel 3., di atas berikut ini dapat dijabarkan hasil pengujian parsial sebagai berikut:

a. Promosi jabatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di
PT BPJS Kesehatan Medan (nilai thiwung > tiavel, 4,223 > 1,660 pada sig. 0,000 < 0,05), sehingga

hipotesis penelitian H1 diterima.

b. Keterlibatan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
di PT. BPJS Kesehatan Medan (nilai thiwng > tabet, 2,088 > 1,660 pada sig. 0,021 < 0,05),
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sehingga hipotesis penelitian H2 diterima.

c. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
di PT. BPJS Kesehatan Medan (nilai thiung > twbe, 1,853 > 1,660 pada sig. 0,032 < 0,05),
sehingga hipotesis penelitian H3 diterima.

2. Hasil Uji Simultan (Ujit-F)
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian simultan antara promosi jabatan, keterlibatan kerja dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja seperti yang dapat disajikan pada tabel 4., berikut ini:

Pada penelitian ini jumlah sampel n = 82, dimana nilai df (1) =k —1=4-1=3 dan nilai df (2) =
n—k = 86 — 4 = 82 maka diperoleh Fipet = 2,69 pada sig.0,05. Sedangkan nilai Friwng = 13,851 pada
sig.0,000. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa promosi jabatan, keterlibatan kerja dan lingkungan
kerja bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai Fhitung >Ftabel, 18,369 > 2,72
pada sig. 0,000<0,05), sehingga hipotesis penelitian H4 diterima.

3. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian determinasi antara promosi jabatan, keterlibatan kerja
dan lingkungan kerja menjelaskan kepuasan kerja karyawan di PT BPJS Kesehatan Medan seperti yang
dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 5., menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar R = 0,580 artinya terdapat korelasi yang
cukup antara promosi jabatan, keterlibatan kerja dan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja karyawan
di PT. BPJS Kesehatan Medan. Nilai adjusted R*> = 0,312 artinya kepuasan kerja karyawan di
perusahaan dapat dijelaskan oleh promosi jabatan, keterlibatan kerja dan lingkungan kerja sebesar
31,2% dan sisanya 68,8% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ditelit.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPJS Kesehatan
MedanBerdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa promosi
jabatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karywan di PT.
BPJS Kesehatan Medan (nilai thitung>ttabel, 4,223 > 1,660 pada sig. 0,000 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa promosi jabatan menjadi harapan bagi sebagian besar karyawan yang bekeja
di perusahaan yang ingin maju dan berkembang. Promosi jabatan yang diberikan kepada karaywan
karena telah memenuhi kriteria dan kualifikasi dari perusahaan maka akan layak diberikan
kesempatan promosi pada jabatan lebih tinggi sehingga karyawan akan mendapat apresiasi atas
kontribusi selama ini bagi kemajuan perusahaan. Oleh sebab itu, pimpinan perusahaan sebaiknya
dapat menerapkan prosedur promosi jabatan yang jelas, sistematis, transaparan dan berlaku adil
seingga antara karyawan tidak ada kesalahapaham atau kesenjangan jarak karena adanya
perbedaan perlakuan atasan kepada karywan karena adanya hubungan kekeluargaan ataupun
hubungan istimewa.

2. Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPJS Kesehatan

Medan

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa keterlibatan kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karywan di PT. BPJS
Kesehatan Medan (nilai thitung>ttabel, 2,088 > 1,660 pada sig. 0,021 < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan yang diikutsertakan dalam kegiatan penting di perusahaan oleh pimpinan akan
memiliki kepuasan tersendiri bagi dirinya dan berpandangan bahwa dirinya dapat memberikan
kontribusi bagi kemajuan perusahaan untuk dapat mencapai tujuan utama perusahaan. Oleh sebab itu,
pimpinan dapat bersikp adil dan objektif pada semua karywannya saat ingin mengikutsertakan pada
tugas penting dan strategis menyangkut kelangsungan perusahaan. Dengan dukungan dari seluruh
karyawan yang diikutsertakan pada kegiatan di perusahaan maka hal ini akan membuat kepuasan kerja
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dimiliki oleh karyawan. Dengan kepuasan yang optimal maka karyawan akan semakin semangat dalam
bekerja dan memberikan totalitas dirinya bagi kemajuan perusahaan agar semakin berkembang dari
waktu ke waktu.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPJS Kesehatan

Medan

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dapat disampaikan bahwa lingkungan kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karywan di PT. BPJS
Kesehatan Medan (nilai thitung>ttabel, 1,853 > 1,660 pada sig. 0,032 < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan yang bekerja di perusahaan mengharapkan akan mendapatkan lingkungan kerja yang
bersih, nyaman, ventilasi udara bagus dan memberikan rasa aman selama karyawan melakukan tugas
di lingkungan perusahaan. Oleh sebab itu, dengan tersedianya ruangan kerja sesuai harapan karyawan
maka ini dapat memberikan kepuasan kerja tersendiri bagi karawan untuk memberikan kontribusi bagi
kepentingan dan kemajuan perusahan.

Lingkungan kerja yang ada diperusahaan merupakan bagian penting dan tidak terpisahkan bagi
karyawan saat bekerja, karena tiap harinya karyawan akan menggunakan ruangan kerja untuk
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawba bagi perusahaan. Karyawan akan senang dengan
adanya ruangan kerja sesuai harapannya sehingga hal ini mampu mendapatkan kepuasan kerja dan ini
akan memberikan nilai tambah dan manfaat bagi kemajuan perusahaan karena totalitas dari karyawan
untuk perusahaan menjadi seamkin unggul dalam menghadapi persaingan usaha.

KESIMPULAN

1. Pimpinan perusahaan sebaiknya melakukan pembaharuan atas prosedur dalam pemberian
promosi jabatan lebih ssitematis dan transparan kepada semua karyawan. Hal ini dimaksudkan
agar tidak terjadi kecemburuan sosial karena adanya perlakuan berbeda dari atasan dalam
mempromosikan bawahannya.

2. Kedepannya pimpinan sebaiknya dapat beriskap adil dan objektif untuk mengikutsertakan
karyawan pada tugas besar sehingga terdapat keemrataan dalam pikiran karyawan dan
karyawan dapat berkontribusi bagi kemajuan perusahaan dan ikut berepran serta bagi
kelancaran usaha di masa mendatang.

3. Pimpinan sebaiknya dapat menciptakan dan menjaga lingkungan kerja agar nyaman, bersih
dan membuat karyawan dapat fokus dan berkonstrasi saat bekerja.

4. Bagi peneliti lainnya dapat menggunakan variabel lainnya seperti komunikasi, kompensasi,
insentif dan lainnya agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih sistematis terhadap
kepuasan kerja karyawan.
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